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ABSTRACT: Increasing sudents'capabilify in Comprehending the Text throughcollaborative Learning Mettrods of super Brain ind Scramble Technique inEIementary School' The purpos., of ,hi, class-action r...ur"t are to improve the qualityof learning process and tt impror.-rtudents' ability in-rna.rrtunding the text throughthe application of Super Brain colaiorative learning 
-.rnoa with Siamuie tect rriquein learning Indonesian ranguage ui itro.nt. of crai sa soN r 9 Bengkulu city. Theresearch subjects were one teacher and 34 students *rrirr, consisted of l2males and22 females' Furthermore' the instrument was teacher and students observation activitiessheet and final test' Data collection and data analysis method were gained f,rorn theobservation' interview, documentation and test. Research finding for three cycles provedthat there was improvement process towards students' r.u*ing achivement. For teachers,activities in cycle I' the average score was 30.5 categorizeJls ..sufficient,,, in cycle II, theaverage score was 36'5 which is categoriz"d u. "go"od;; 
"ra'i, cycle IIi th" uu".ug" ."o."was gained on 38 and categorized as ;good,,. Moieover, ,t . i*prorement was arso foundon students'reading comprehension tJst, i.e in cycle t'tt..tu* average score was 71.2with percentage classicar complete r"rr' 7^5o/o,tt en in .y.i. tt, the average score was 7g.2with percentage classical completer.r, srz and in.ylr" rri. g5.4 was the average scorewith 87%o for the percentage classical completenerr. H.n"., it is concruded that superbrain colaborative learning method *itt, 
".**br.;;"h"i;i,. .un scientifically improve
:lifJ?:XI 
of reading learning pro..r, u,a r,ua.n,r,"uiri,y * comprehending the content
ABSTRAK: Peningkatan Kemampuan Memahami Isi Bacaan Merarui KoraborasiMetodePembelajara nsuper Broin'D"nganTeknik scrombleD\SD. penelitiantindakankelas ini bertujuan ulluk meningkatkan kualitas pro* f"mu.lr;aran dan meningkatkankemampuan siswa dalam ,nt-ul u-i lsi 
^bacaan 
melalui penerapan kolaborasi metodepembelajaran Super Brain dengan teknik sylmble naJ" pJ-u"rr:aran Bahasa Indonesiakelas 54 SD Negeri 19.Kota"Be"gk;i, Subjek d;rd; ini adalah satu orang gurudan 34 siswa vang terdir i dari 12 r"r.ii"r.i d,an" 22;.;;;;;r. Instrumen peneritian yangdigunakan adalah lembar p"ngu.ou"* aitivitas gr*, ut i-i'ultus siswa dan tes akhir^ Teknikpengumpulan dan analisis data diperoreh dari-p.;g;";;;,.wawancara. dokumentasidan tes kemampuan memahami isi bacaan. Dari pen-elitian yang telah dilakukan dalam3 siklus terjadi peningkatan pada aktivitas gr* iu, ,ir*u. Untuk aktivitas guru padasiklus I diperoleh rata-rata skor 30,5 dengarkategori ,,cukup,,, poda sikrus II diperolehnilai rata-rata skor 36,5 dengan kategori:'uu,r.;i i*'o#'.,ut* III diperole h rata-rata
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skor 38 dengan kategori "baik". Hasil pengamatan aktivitas siswa juga menunjukkan
peningkatan yaitu pada siklus I 30.5 dengan kategori "cukup", meningkat pada siklusII 34'5 dengan kategori "baik" dan mengaiami peningkatan di siklus IIi meniadi37.5
dengan kategori "baik". Sedangkan tes kemampuan siswa memahami isi bacaan juga
menunjukkan peningkatan yaitu pada siklus I rara-rata kelas 71,2 dengan persentase
ketuntasan klasikal 75Yo, kemudian di siklus II diperoleh nilai rata-rat-a 7g,2 de,gan
persentase ketuntasan klasikal 81% dan pada siklus III diperoleh nilai rata-rata g5,4
dengan persentase ketuntasan klasikal 87%. Disimpulkan bahwa kolaborasi metode
pembelajaran Super Brain dengan teknik Scramble, dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran dan kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan.
Kata kunci: Kolaborcrsi Sztper Brain dengan Teknik Scramble, Memahami Isi Bacaan.
PENDAHULUAI{
Pendidikan secara utnum adalah bekal bagi perkembangan hidup manusia untuk
berusaha belajar dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari belum 
-.ng.rrrl menjacli kenal,
dan menjadikan manusia lebih berarti dalam segala aspek kehiduparmya. Pe,didikan adalah
usaha sadar dan terencana utrtuk mewujudkan proses pembelajaran yang diharapkan mampu
membuat peserta didik aktif dalam mengembangkan potensi dirinya dari jenjang pendidikan
dasar ke jenjang yang lebih tinggi. Sehubungan dengan jenjang pendidikan dasar Muslich(2009:97) meryelaskan bahwa pendidikan di Sekolah Dasar (SD) adalah meletakkan dasar
kecerdasan, pengetahuan. kepribadian. akhlak mulia. serta keterampilan untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
Pendidikan SD memberikan bekal kemampuan dan keterampilan dasar strategis sejak
awal menuju-ienjang yang lebih tinggi. Salah satu kemampuan dan keterampiian dasar strategis
itu adalah penguasaan bahasa khususnya Bahasa Indonesia. Mengenai arah pengajaran Bahasa
Indonesia di SD Muchlisoh (1991: 39) menyatakan bahwa pengembangan keterampilan
berbahasa siswa meliputi bahasa lisan yaitu, mendengarkan dan berbicara, dan keterampilan
menggunakan bahasa tulis, yaitu untuk membaca dan menulis.
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (2006: 17) diielaskan bahwa
tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu agar pesefia didik memiliki kemampuan seperti
berikut ini.(1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku. baik lisan
maupun tulisan. (2) mengharsai dan ban-uga ntenggunakan Bahasa indonesia sebagai bahasa
persatuan dan bal-iasa Negara. i,.lt rnenr:ir:;::t Bahasa Indonesia dan menggunakannya
dengan tepat dan kreatif unruk be:'n:iai :utu:n. r-i)ntenggunakan Bahasa Indonesia untuk
meninekatkan ken:al:r:;:: l:ie .:kiual. se::a kematangan emosional dan sosial, (5) menikmati
dan nnenran:a::k::r .a:'. ; s;-i:rtr uni;i mentperiuas \\'a\\'asan, memperhalus budi pekerti, serta
r:enin -.a:'..l :e::e :.hl.in t-rit r3::r&fi1puon berbahasa. (6) menghargai dan membanggakan
s.r...i::1. ,:ii::e-.-. si:i:.1r k;:a-r::rh b,udar a dan intelektual manusia Indonesia.
S..r-: r:s;i 
-.:l:: ie:e:a:rpilan membaca Sl,af ie (daiam Rahim. 2005: 2) proses
:::rr:-::-:: ,::-: :-.:,:::ir;r :.roe Kelas tinggi. Daiam aplikasinya semakin tinggi jenjang
:;:.:.:-.",: ', :li trt_:. *t- sl j-,i; senrakin tinggi pula runtutan penguasaan keterampilan membaca
l;r--:j. 'r--::- .::>a:..: -{i::i',ttas srsrra ciaiam membaca pemahaman selalu mengacu kepadal:r--;-;:.:1 :.nl::::::ll sisu'a terhaciap isi bacaan. Pemahaman tersebut mulai dari kata.
*:--".::-::. 
-::311n1;:. ^s: paragral-. dan isi wacana dan akhirnya siswa dapat menceritakan kembaii
-:l :;::-1:: Ketika n:elakukan kegiatan membaca pemahaman seharusnya guru menerapkan
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metode pembelajaran yang bervariasi dan dapat memberi tantangan serta mengoptimalkan
kemampuan yang dimiliki siswa.
Guru sebagai pengelola pembelajaran diharapkan dapat memilih dan menerapkan
metode pengajaran yang tepat dalam setiap proses belajar mengajar di kelas. Metode yang
dipilih dan diterapkan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. bahan pembelajaran, keadaan
siswa seperti kemampuan, minat, dan lingkungannya. Metode pengajaran bervariasi dapat
memberikan pengalaman berbahasa yang beraneka bagi siswa. memotivasi siswa untuk belajar.
sefia memudahkan siswa memahami bahan pembelajaran.
Indrawati (2009:1) menjelaskan bahwa Peraturan Pemerintah No l9 Tahun 2005 pada
pasal 19 ayat (l) menyatakan, proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berparlisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa. kreativitas. dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologi siswa. Dengan
memaksimalkan kemampuan dan potensi yang siswa miliki, maka siswa mampu memahami isi
suatu bacaan yang telah mereka baca.
Berdasarkan hasil pengalaman dan pengamatan selama Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) sefta wawancara mengenai proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 5A SD
Negeri 19 Kota Bengkulu diperoleh keterangan dari guru kelas bahwa dalam pengambilan nilai
evaluasi harian kegiatan memahami isi bacaan guru mengalami kendala dalam mencapai standar
ketuntasan. Data hasil evaluasi yang pernah dilakukan oleh guru. dari 34 siswa nilai rata-rata
pembelajaran memahami isi bacaan adalah 58,7 dengan persentase ketuntasan kelas 23,54h.
Sedangkan berdasarkan Depdiknas (2006: 109) standar ketuntasan beiaiar klasikal siswa yaitu
harus memperoleh nilai >70 sebanyak 85%.
Rendahnl,a nilai tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, baik dari pihak gurlr maupun
dari pihak siswa. Dari pihak guru yaitu, (1) guru kesulitan daiam memotivasi siswa untuk
memahami isi bacaan. karena siswa cenderung bermalasan dalam kegiatan membaca, (2) proses
pembelajaran hanya fokus pada penugasan, yaitu meminta siswa membaca suatu bacaan yang
terdapat pada buku pelajaran tanpa melibataktifkan kemampuan yang siswa miliki. (3) dalam
kegiatan pembelajaran guru bersifat monoton, tidak ada variasi dalam proses pembelajaran.
Sedangkan dari pihak siswa. (1) siswa kurang termotivasi karena kegiatan pembelajaran tidak
menantang dan kurang menyenangkan, (2) siswa merasa jenuh dan bosan karena pembelajaran
cenderung pasif. (3) siswa kurang antusias karena metode pembelajaran membaca hanya
penugasan berdasarkan buku paket yang digunakan'
Kegiatan memahami isi bacaan setelah dianalisis sesuai dengan silabus pernbelajaran
Bahasa Indonesia di kelas 5A SD Negeri 19 Kota Bengkulu semester II^ Materi membaca
memiliki Standar Kompetensi (SK) yaitu. memahami teks dengan membaca sekiias. membaca
memindai, dan membaca cerita anak. Kompetensi Dasar (KD) yaitu menyimpulkan isi cerita
anak dalam beberapa kalimat. Sedangkan indikatornya adalah, (1) membaca cerita dan LDS, (2)
berbicara (menceritakan kembali), dan (3) menulis (membuat kesimpulan cerita dan menjawab
pertanyaan). Setelah dipelajari ternyata untuk pembelajaran membaca, diperlukan metode
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan untuk meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa, agar siswa mudah untuk memahami isi suatu bacaan yang ia baca.
Permasalahan yang telah dikemukakan tersebut dapat diatasi melalui penerapan
kolaborasi metode pembelajar an Super Brain dengan teknik Scramble, yang akan diaplikasikan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi membaca cerita anak kegiatan "memahami
isi bacaan". Melalui kegiatan membaca, siswa diupayakan dapat memahami isi bacaan yang
telah ia baca dengan menerapkan metode pembeiajaransuper Brain dan teknik Scramble dalam
proses pernbelajaran.
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Metode pembelajaran super Brain merupakan metode pembelajaran baru yang
mengoptimalkan upaya pemberdayaan potensi otak iiswa. Strategi utama yan[ oapat diterapkanyaitu menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, rnenantang, aktif dan bermakna.Dengan tahapan yang terdiri dari, pra-pemaparan, persiapan, inisiasi Jan akuisisi. elaborasi,inkubasi dan memasukkan memori. verifiiasi dan pengecekan keyakinan, perayaan cianintegrasi' Sebagai metode yang tergolong baru, metode pembelajar an Super Brainsesuai untukditerapkan oleh para pendidik dalam kegiatan pembelajarun. d.rrruu;;r;;rgrn ini, A,yun(2011) menjelaskan bahwa arasan menerapkan irpn, Brain seperti berikut ini,(1) Super Brain dapat memberikan perubahan mendasar sebagai hasil dari kegiatanpembelajaran' Pembelajaran tidak saja rnenjadi sangat efektif, tr:pl 1"g" t u-pi. r.-tu*tpotensi yang dimiliki peserta didik akan tergarap dan Grbangkitkan ;.;.; lebih oprim al^ (2)
meminimalisir adanya perkembangan emosi negatif, perlu diketahui bahwasannya kurangnya
stimulasi dan eksplorasi terhadap otak anak akan menghambat perkembangannya, (3)
menjadikan karakter anak semakin kuat, dalam membentuk karakter anak, otak kiri dan otakkanan beker-ja seimbang. otak kanan akan menyatukan perasaan benar/salah y,ang merupakandomain otak kanan. dengan pengetahuan baik dan buruk yang merupakan domain otak kiri,(4) peserta didik mampu merekam'dan menyimpan informasi dengan baik. (5) pendidik
dapat memperbaiki dan melejitkan kualitas p.nalakun. dan dapat dijadikan ru-iukan dalam
membuat kurikulum.
PembelajaranSuper Brain dapatdllakukan di dalam atau di luarkelas. Untukpembelajaran
dalam kelas diiringi dengan musik yang di de'sain secara tepat sesuai kebutuhan di kelas. serta
meiakukan kegiatan pembelajaran dengan diskusi kelompoi yang diselingi dengan permainan-permainan menarik' Di samping itu. bisa menggunakun unggotu tubuh untuk merangsang kerja
otak' Misalnya mata peserta didik digunakan untuk *.-bu.u dan mengamati, tangan pesertadidik bergerak untuk menulis- kaki peserta didik bergerak untuk merrgikuti permainan dalampembelajaran dan mulut peserta didik aktif bertanya dan berdiskusi dalam keiompoknya.
Sebagai upaya untuk lebih memaksimalkan kemampuan otak dan menciptakanpembelajaran yang menantang. menvenangkan, aktif dan bermakna, maka metode Super Braindikolaborasikan dengan permainan bahasa yaitu teknik Scramble, karena tekrik Scramble
merupakanpermainanbahasavangmenyenangkan"bermainsambiibela-jar".lstilah--scramble?,
berasal dari bahasa In-a-eris i'an-e dapat diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia .,perebutan.
pertarungan. perjuangan"" Widivati (2005: 33) menjelaskan bahwa teknik perr.riainan i1i padaprinsipnya rnenghendaki sisri'a rneiakukan penyusunan atau penslirurap siiaru struktur bahasa
atau paragraf yang sebelumnl,a dengan sengaja telah dikacaukan susLrnlnn\" a
Teknik Scramble pada hakikatnya adaiah permainan bahasa \ 
-.-ri j::ei llelracu aktivitas
siswa untuk memperoleh keterampilan tertentu dengan car3. :r3:1-rge;rbirakan (Widiyati.
2005: 34). Dengan bermain sisn'a akan memperoleh kegembira:: ::l:1 kesenangan, selain itu
keterampilan tertentu akan diperoiehnya dengan tidak sen-ca1a. D:.;:- setiap permainan terdapat
unsur rintangan dan tantangan )'ang harus dihadapi dan dip:;:tu:1. Secara tidak iangsung
permainan juga dapat memuput berbagai sifat i'ang pos::rr :r:.a1n',:: soiiciaritas. spol-tivitas,
kreativitas. dan rasa percal,a diri.
Metode pembelajaran Super Brain merupakan pe::::-:'.::: 'rerbasis kemampuan otak(brain based learning). Hernon'o .2OIO) pernah me:r:.-.-.:. l::relitiar-r terhadap kegiatan
membaca dan menulis dengan nama Brain Basetl ill.:,.-;;:. :-::_<r-:^,,.: -. artu fokus pudu t6rr.p
atau teknik dalam variasi kegiatan membaca atalr ni.:*.--. r-::.--:-::r u-idr1'ati (2005) p.rruh
melakukan penelitian menggunakan teknik Scrcinii,-: :,s;-:.'.: ...ri:u dapat meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa. Melihat ie:e::-.s--:r :erelitian tersebut, makapeneliti yakin penerapan kolaborasi metode Super 3,.;:,; :::-.1r teknik Scramble dapat
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meningkatkan kemampuan siswa memahami isi bacaan.
Berdasarkan uraian diatas peneliti menerapkan metode Super Brain dengan teknik
permainan Scramble pada pembelajaran bahasa Indonesia. Dan Judul penelitian " Peningkatan
Kemantpuan Memahami Isi Bacaan melalui Kolaborasi Metode Pembelajaran Super Brain
ciengan Teknik Scramble pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas 5A SD Negeri l9
Koto Bengkulu". Adaprn rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Apakah
penerapan kolaborasi metode pembelajaran Super Brain dengan teknik Suamble dapat
nteningkatkan kualitas proses pembelajaran membaca kelas 5A SD lVegeri I9 Kota Bengkulu?.
12) Apakah penerapan kolaborasi metode pembelajaran Super Brain dengan teknik Suamble
daput meningkatkan kemampuan sinua dalam memahami isi bacaan pada pembelajaran
Bahosa Indonesia kelas 5A SD Negeri l9 Kota Bengkulu?
Berdasarkanrumusanmasalahdi atas, makatujuanpenelitianini adalah: ( 1) Meningkatkan
kualitas proses pembelajaran membaca melalui penerapan kolaborasi metode pembelajaran
Super Brain dengan teknik Scramble pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 5A SD Negeri
I9 Kota Bengkulu. (2) Meningkatkan kemampuan siswa dalqm memahami isi bacaan melalui
penerapan kolaborasi metode pembelajaran Super Brain dengan teknik Scramble pada
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 54 SD l,{egeri l9 Kota Bengkulu.
Metode pembelajaran Super Brain menjadi sarana untuk memanfaatkan otak secara
efektif yang akan merangsang berbagai zona otak yang berbeda. Seperti yang dijeiaskan oleh
Allen dan David (2001: 19-22) bahwa memaksimalkan potensi otak dapat menjaga sel-sel
otak yang mengaktifkan zona kognitif, sosial, ingatan, emosional, bahasa, matematika ataupun
spasial. Proses penerpan pembelajaranSuper Brain akan sangat bermanfaat bagi perkembangan
peserta didik mewujudkan hasil dan kualitas belajar yang memuaskan.
Adapun langkah pembelajaran Super Brain berdasarkan kemampaun berbasis otak
berkaitan dengan konsep yang diuraikan oleh Jensen (2008: 484-491) yang terdiri dari tahap
pra-pemaparan, persiapan, inisiasi dan akuisisi, elaborasi, inkubasi dan memasukkan memori,
verifikasi dan pengecekan keyakinan serta perayaan dan integrasi. Tahapan ini disesuaikan
pelaksanaanya dengan pembelaj aran yang dilaksanakan, untuk aplikasinya ada beberapa hal yang
akan sangat berpengaruh pada proses pembelajaran yaitu, lingkungan, gerakan dan olahraga,
musik, permainan, peta pikiran, dan penampilan guru. Adapun tahap{ahap pembelajaran Super
Brain yang berbasiskan kemampuan otak menurut Jensen dapat diuraikan seperti berikut ini.
Tabel 1. Tahap Pembelajaran Super Brain
No Tahanan Keterangan
a, Pra-Pemaparan Pra-pemaparan membantu otak membangun peta konseptual yang
lebih baik (otak kinestetik, emosional dan kogntif).
b. Persiapan Dalam tahap ini, guru menciptakan keingintahuan dan kesenangan
(otak kosnitif dan emosional ).
Tahap ini merupakan tahap penciptaan koneksi atau pada saat neu-
ron-neuron itu saling "berkomdnikasi" satu sama lain (otak emo'
sional, sosial, kosnitif dan reflekti/').
d. Elaborasi Tahap elaborasi memberikan kesempatan kepada otak untuk meny-
ortir, menyelidiki, menganalisis. menguji, dan memperdalam pem-
belaiaran (otak kosnitif, emosional, sosial dan reflektifl.
Inkubasi dan memasuk-
kan memori
Tahap ini menekankan bahwa waktu istirahat dan waktu untuk
mengulang kembali merupakan suatu hal yan'g pentin g (otak kog-
nitif, emosional, sosial, kinestetik dan reflektifl.
f. Verifikasi dan pengece-
kan keyakinan
Dalam tahap ini, guru mengecek apakah,ir@
gan materi yang telah dipelajari atau belum. Siswa juga perlu tahu
apakah dirinya sudah memahami materi atau belum (otak kognrtiJ
emosional, dan reflektif ).
oD' Perayaan dan integrasi Tahap ini menanamkan semua arli penti,g dt.i k."*tar,, t".rr"d"p
bela.iar (otak emqsional dan kinesretikl.
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Sedangkan pembelajaran memahami isi bacaan dengan teknik Scramble adalah salah
satu permainan bahasa. Pada hakikatnya permainan bahasa merupakan suatu aktivitas untuk
memperoleh keterampilan tertentu dengan cara menggembirakan Suparno (dalam Djuanda,
2006:94). Teknik "Scramble " biasanya dipakai oleh anak-anak sebagai permainan yang pada
dasarnaya merupakan latihan pengembangan dan peningkatan wawasan pemilikan kosakata-
kosakata dan huruf huruf yang tersedia. Teknik permainan ini pada prinsipnya menghendaki
siswa supaya melakukan penyusunarl atau pengurutan suatu struktur bahasa yang sebelumnya
dengan sengaja telah dikacaukan susunannya.
Dalam implementasi kolaborasi metode dan teknik ini strategi utama yang dapat
dikembangkan dalam aplikasikan metode Super Brain pada pembelajaian Bahasa Indonesia
yaitu. (1) menciptakan lingkungan belajar yang menantang kemampuan berpikir peserta
didik dengan adanya kolaborasi permainan Scramble siswa diberi kesempatan untuk berpacu
dengan waktu dalam permainan dan kegiatan berdiskusi dikelompoknya-masing-masing. (2)
menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan, dengan mengajak siswa senam otot(brain gym) atau senam peregangan bersama-sama untuk menggali motivasi belajar. pada saat
permaianan Scramble diiringi dengan instrument musik, dan kegiatan belajar bertempat diteras(lesehan), dibangku atau di teras luar kelas sesuai dengan kesepakatan siswa, (3) rne,ciptakan
situasi pembelajaran yang aktif dan bermakna bagi peserta didik. masing-masing siswa diberi
tugas untuk membuat kesimpulan isi cerita untuk melatih daya ingatnya dan menceritakan
kembali isi cerita yang telah dibaca, siswa juga aktif dalam berdiskusi mengeluarkan ide dan
pendapatnya dalam diskusi kelas.
Adapun langkah-langkah yang akan diterapkan dalam pembelajaran dengan
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Kondisi Riil
Siswajenuh dan kurang bersemangat
dalam kegiatan membaca karena
pembelaj aran yang monoton.
Suasana kelas dan kegiatan belajar
yang pasif, dan kurang kondusif.
Guru kesulitan memotivasi siswa
dan cenderung fokus menggunakan
metode penugasan.





Guru dan siswa bersemangat dalam
proses pembelajaran.
Suasana kelas dan kegiatan bela.iar
yang nyaman, penuh tantangan,
menyenangkan, aktif dan bermakna.
Siswa termotivasi untuk belaiar dan
memksimalkan potensi otaknya.
Kemampuan memahami isi bacaan
meningkat dan nilai hasil belajar
siswa.diatas Standar Ketuntasan.
Penerapan kolaborasi metode
pembeiajaran Sfuper Brain dengan
teknik Scramble,w
wY
i- Langkah Pembelajarar 
-..-6*
1. Memotivasi siswa dengan cara melakukan peregangan otot atau senam otak (brain gym)
diiringi dengan musik disertai pe4yampaiarl apersepsi dan tujuan pembelajaran. Otak
ki n e s te ti lc, emo s i on a I d a n' ko gn ti f " (T ahap Pra-p emap aran).
2. Menjelaskan materi tentang memahami isi bacaan atau kegiatan pembelajaran yang akan
' dikerjakan . Otak kognitif dan emosional( Tahap Persiapan).j. Membentuk kelompok diskusi, membagikan LDS dan kartu paragraf serta
membimbing siswa melakukan pemiainan Scramble. Sambil diperdengarkan musik.
Otak emosional, sosial, kognitif dan reflektif(Tahap Inisiasi dan akuisisi).
4. Mempersentasikan atau menjelaskan hasil diskusi kelompok. Otak kognitif, emosional,
sos ia I da n rellekt i f(Tahap elaborasi).
5. Memberi kesempatan untuk membaca kembali dan menugaskan membuat kesimpulan
cerita serta menrberi kesempatan siswa untuk menceritakan kembali ke depan kelas
melalui permainan Tak Tik Dor/ Snowbatl ThrowtngNrtdian serta tanya jawab. Otak
kognitid emosional, sosial, kinestetik dan reflektif (Tahap inkubasi dan memasukkan
memori).
6. Menyimpulkan kegiatan pembelajaran dan mengerjakan soal evaluasi . Otak kognitif
emosional dan reflektif (Tahap verifikasi dan pengecekan keyakinan).
7. 'Melakukan iefleksi, siswa menyampaikan kesan selama mengikuti pembelajaran dan i:: melakukan perayaan dengan yel-yel/bertepyk tangan. Otak emosionral dan kinestetik I
A(Tahap"perayaan dan integrasi). f
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METODE
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (classrocir:Action Research). wardani Qa07:2.4) menyatakan ada 4 tahapanpenting dalam melaksanaka;penelitian tindakan kelas yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan. (3) pengamatan dan r-l








Gambar 2. Tahapan penelitian Tindakan Kelas
Instrumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini ada dua, yaitu lembar pengama6n
dan lembar tes uraian (esai)' Lembar observasi terdiri dari lembar pengamatan aktivitas gurudan siswa' Lembar pengamatan guru digunakan untuk mengamati-aktivitas guru saat proses
mengajar Bahasa Indonesia pada materi "memahami isi bacaan" yung *".1puti kegiatanpendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup dengan menerapkan kolaborasi metode SuperBrain dengan teknik Scramble, sedangkan lembar observasi siswa digunakan untuk melihatkegiatan atau aktivitas sisrva dalam mengikuti kegiatan belajar rn.rrgui-u, dengan menerapkan
kolaborasi metode pembelajar an Super Braindengan teknik Scrambli.F.nugututan dilakukan
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan lembar tes (esai) yult., t., kenaampuan
memahami isi bacaan diberikan berupa pertanyaan uraian (esai) yang blrkaitan dengan teks
bacaan pada saat bermain Scramble dan ditambah dengan cerita yang berbeda dengan bacaanyang telah dibaca. agar siswa lebih terampil. Soal pada siklus I, II dan III berkaiLn dengantiga tingkatan kemampuan siswa meamahami bacaan yaitu ingatan (Cl), pemahaman (Cl,
dan analisis (C4). Jumlah tes sebanyak 5 soal, setiap soal mempunyai skor 20 sehingga skor
tertinggi adalah 100.
Untuk pengumpulan data, teknik yang digunakan adalah: Pengamatan, waw ancata.dokumentasi dan tes Kemampuan Memahami Isi Bacaan. Data hasil observasi dengan
menggunakan lembar pengamatan guru dan siswa untuk setiap aspek yang diamati. Kategonyang digunakan adalah kurang (K), cukup (C), dan baik (B) (Sudjana, 2oo6:1l.Data obsen,asiyang diperoleh digunakan untuk merefleksi tindakan yang telah dilakukan dan dioiah secara
deskriptif dengan menghitung :
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b. Skor Tertinggi : Jumlah butur soal x Skor tertinggi tiap butir soal
c. Skor Terendah = Jumlah butir skor x skor terendah tiap butir soal
d. Selisih skor: Skor tertinggi 
- 
skor terendah
e. Kisaran nilai untuk tiap kriteria : Jumlah kriteria penilaian
Selisih skor
(Sudjana, 2006:27)
1) Lembar Observasi Aktivitas Guru
Pada lembar observasi siswa terdapat 13 butir soal dan skala penilaian dengan
kategori Baik : 3, Cukup : 2, Kurang:l. Dengan ketentuan berikut ini.
a) Skor tertinggi yaitu 39
b) Skor terendah yaitu 13
c) Selisih skor yaitu 26
d) Kisaran nilai untuk tiap kriteria 9
2) Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Pada lembar observasi siswa terdapat 13 butir soal dan skala penilaian dengan kategori
Baik : 3, Cukup : 2, Kurang:1. Dengan ketentuan berikut ini.
a) Skor tertinggi yaitu 39
b) Skor terendah yaitu 13
c) Selisih skor yaitu 26
d) Kisaran nilai untuk tiap kriteria 9
Tabel3. Interval Kategori Penilaian Aktivitas Siswa
NO Rentang Nilai Interprestasi Penilaian
I 13-21 Kurang
2 22-34 Cukup
3 3 1-39 Baik
1. Analisis Data Tes Kemampuan Memahami Isi Bacaan
Data hasil tes dianalisis dengan mencari nilai rata-rata dan persentase ketuntasan kelas
adapun cara menganalisisnya adalah sebagai berikut ini.
a. Menganalisis rata-rata nilai
Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rataskor adalah dari seluruh skor dibagi
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[=
Keterangan:
X : Nilai Rata_rata
XX : Jumlah Seluruh Nilai
N : Jumlah Subjek penelitian
(Sudjana,2006: l0g)
b. Persentase penilaian Ketuntasan Belajar Klasikal




KB : Ketuntasan belajar klasikal
NS : Jumlah siswa yang memperoleh nilai> 70N : Jumlah siswa




penelitian dilaksanakan sebanyak tiga siklus dan setiap siklus satu kali
a. Aktivitas Guru
Analisis hasil pengamatan aktivitas,gurupada siklus I, II dan III menunjukkan terjadinyapeningkatan' Peningkatan aktivitas guru ditunjukkan pada diagram diabawah inil
Berdasarkan Gambar 3 diatas menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam prosespembelajran terjadi peningkatan. Pada siklus l,iata-rataskor adalah 30,5, kemudian pada siklusII 36,5 dan meningkatlagrpada siklus tU aengan rata_rata 3g.
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b. Aktivitas Siswa
Analisis hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I, II dan III menunjukkan terjadinya
peningkatan. Peningkatan aktivitas siswa ditunjukkan pada diagram di bawah ini.
Berdasarkan Gambar 4 diatas menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran terjadi peningkatan. Pada siklus I, rata-rata skor penilaian aktivitas siswa 30,5,
kemudian pada siklus lI 34,5, dan pada siklus iII mengalami peningakatan menja di 37 ,5.
c. Kemampuan Siswa Memahami Isi Bacaan
Analisis hasil belajar siswa dalam memahami isi bacaan pada siklus I, II, dan III
menunjukkanterjadinyapeningkatan. Peningkatanhasil memahami isi bacaansiswa ditunjukkan












Gambar 5. Peningkatan Hasil Kemampuan Siswa Memahami Isi Bacaan
Berdasarkan Gambar 5 diatas hasil belajar memahami isi bacaan siswa menunjukkan
peningkatan. Pada siklus I rata-ratakelas 71,2, siklus II78,2 dan pada siklus III meningk atlagi
menjadi 85,4.
Berdasarkan standar ketuntasan kelas yaitu lebih dari 85oZ siswa di kelas mendapat nilai
Iebih dari 70 dapat kita tunjukkan dengan diagram berikut ini.
Siklus II
Siklus II
Gambar 4. Peningkatan Aktivitas Siswa







Gambar 6. Persentase Peningkatan Kemampuan Siswa Memahami Isi Bacaan
Berdasarkan Gambar 6 diatas dapat disimpulkan bahwa persentase kemampuan siswa
memahami isi bacaan mengalami peningkatan. Pada siklus I persentas enyaT5o/o, pada siklus II
8l oZ, kemudian meningkat menjadi 87%. Meningkatnya kualitas aktivitas belajar berpengaruh
terhadap hasil kemampuan sisw-a.
Pembelajaran memahami isi bacaan di kelas 5A SDN l9 Kota Bengkulu menerapkan
kolaborasi metode pembelajaran Super Brain dengan teknik Scramble. Kegiatan PTK siklus
I, II dan III pada aktivitas belajar guru dan siswa menunjukkan peningkatan, dapat dilihat dari
rekapitulasi analisis lembar pengamatan. Aktivitas guru pada siklus I rata-rata 30,5 dengan
kategori "cukup", kemudian meningkat di siklus II 36,5 dengan kategori "baik" dan pada siklus
III meningkat menjadi 38 dengan kategori "baik". Aktivitas siswa pada siklus I rata-ratanya
30,5 dengan kategori ''cukup", kemudian meningkat di siklus II34,5 dengan kategori "baik"
dan pada siklus III meningkat kembali menjadi 37,5 dengan kategori "baik".
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilaksanakan, maka dapat
diambil kesimpulan berikut ini.
1. Penerapan kolaborasi metode pembelajaran Super Brain dengan teknik Scramble pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran memahami isi
bacaan sisu'a kelas 5.A SDN l9 Kota Bengkulu. Peningkatan ini dapat dibuktikan dari rata-
rata skor hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I yaitu 30,5 dengan kategori "cukup",
pada siklus II meningkat menjadi 36,5 dengan kategori "baik" dan mengalami peningkatan
pada siklus III dengan rata-rata 38 dengan kategori "baik". Pengamatan aktivitas siswa juga
menunjukkan penin-ekatan yaitu pada siklus I 30,5 dengan kategori "cukup", pada siklus
siklus II diperoleh rata-rara skor 34,5 dengan kategori "baik'o dan mengalami peningkatan
di siklus III menjadi 37,5 dengan kategori "baik".
2. Penerapan kolaborasi metode pembelajaransuper Brain dengan teknik Suamble pada rnata
pelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan kemampuan memahami isi bacaan siswa
kelas 5A SDN 19 Kota Bengkulu yang ditunjukkan dari hasil ketuntasan belajar klasikal
yaitu pada siklus Irata-ratakelas 71,2 denganpersentase ketuntasan 75%, pada siklus II
diperoleh nilai rata-rata 78,2 dengan persentase ketuntasan klasikal 8l% dan pada siklus
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